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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kompensasi dan sosial support berpengaruh terhadap turnover intention
karyawan di SMP Meitreyawira Palembang. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 75 responden. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolineritas
dan uji heterokedastisitas, uji analisis regresi berganda, uiji hipotesis terdiri dari uji t, uji f dan koefisien determinasi. Dari hasil
analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas yaitu kompensasi dan sosial support
terhadap variabel terikat yaitu turnover intention, hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung kompensasi sebesar -3,347 > nilai t tabel
sebesar 1,993 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sosial support sebesar -3,823 > 1,993 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini variabel kompensasi berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap turnover intention. Variabel sosial support berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention.
Besarnya pengaruh variabel kompensasi dan sosial support sebesar 57,2% terhadap turnover intention. Sedangkan sisanya
42,8% dipengaruhi oleh variabel lain seperti stress kerja dan beban kerja yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kompensasi; Sosial Support dan Turnover Intention.

Abstract

This study aims to determine whether compensation and social support have an effect on employee turnover intention at SMP
Meitreyawira Palembang. The type of research in this study is quantitative research. The data collection technique in this study is
a questionnaire. The population and sample in this study were 75 respondents. The data analysis technique in this study used
validity tests, reliability tests, classical assumption tests consisting of normality tests, multicollinearity tests and heteroscedasticity
tests, multiple regression analysis tests, hypothesis tests consisting of t tests, f tests and coefficients of determination. The results
of the data analysis showed that there was a significant influence between the independent variables, namely compensation and
social support, on the dependent variable, namely turnover intention, this was indicated by the t-count value of compensation of -
3.347> t-table value of 1.993 with a significance value of 0.001 <0.05 and the t-count value of social support of -3.823> 1.993 with
a significance value of 0.000 <0.05. This means that the hypothesis proposed in this study is that the compensation variable has a
negative and significant effect on turnover intention. The social support variable has a negative and significant effect on turnover
intention. The magnitude of the influence of the compensation and social support variables is 57.2% on turnover intention. While
the remaining 42.8% is influenced by other variables such as work stress and workload which were not examined in this study.

Keyword: Compensation; Sosial Support and Turnover Intention.
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1. Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting bagi setiap organisasi. SDM yang berkualitas
dan terampil dapat menjadi penggerak utama bagi kemajuan dan keberhasilan organisasi. Oleh karena
itu, pengelolaan SDM yang efektif menjadi kunci untuk mencapai tujuan organisasi. Melalui proses
rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan yang tepat, organisasi dapat membangun tim yang solid,
inovatif, dan berdedikasi tinggi. Selain itu, menciptakan lingkungan kerja yang positif dan suportif juga
penting untuk memotivasi dan meningkatkan kinerja SDM. Menurut Islamuddin (2022), Turnover Intention
adalah keinginan untuk berpindah pekerjaan atau keinginan untuk keluar dari suatu organisasi dalam
bentuk berhenti kerja atau pindah ke organisasi lain karena tidak merasa nyaman dan berkeinginan untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik lagi. Turnover adalah proses di mana staf meninggalkan
perusahaan atau organisasi dan perusahaan atau organisasi menggantikannya, sedangkan Turnover
intention adalah pengukuran apakah karyawan suatu perusahaan atau organisasi berencana untuk
meninggalkan posisinya atau organisasi berencana untuk menghilangkan karyawan dari posisinya.
Menurut Nata (2023) menyatakan bahwa “Kompensasi adalah Imbalan jasa atau balas jasa yang
diberikan oleh organisasi kepada para tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah memberikan
sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan organisasi guna mencapai tujuan yang telah di tetapkan”.
Keberhasilan dalam menentukan kompensasi yang layak akan menentukan bagaimana kualitas SDM
dalam bekerja, yang secara langsung akan berkaitan dengan efektivitas tujuan pegawai dan efisiensi
anggaran organisasi, serta akan menentukan bagaimana keberlangsungan hidup organisasi dalam
lingkungan persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Kompensasi yang memadai akan mempengaruhi
kinerja yang ditampilkan oleh pegawai. Ketika kompensasi tidak sesuai dengan harapan para pegawai
maka yang terjadi adalah penolakan secara halus sampai dengan penolakan secara keras melalui
demonstrasi. Kompensasi merupakan semua imbalan yang diterima oleh karyawan atas jasa atau hasil
kerjanya di perusahaan. Hasil kerja yang optimal dan sesuai dengan kriteria organisasi tentunya akan
memberikan umpan balik dalam bentuk upah yang sesuai kualitas dan kuantitas (Imbang, 2022). Oleh
karena itu, sistem kompensasi yang adil dan transparan menjadi penting untuk memotivasi karyawan dan
membangun hubungan kerja yang positif. Kompensasi dapat menjadi salah satu masalah penting dalam
mengelola karyawan, karena bagi karyawan, kompensasi yang akan diterima merupakan salah satu
alasan kuat untuk bekerja, dengan demikian karyawan mau untuk bekerja dengan giat dikarenakan
mengharapkan kompensasi yang dapat memuaskan dan memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pemberian
kompensasi yang sesuai oleh perusahaan dinilai efektif dalam meningkatkan loyalitas karyawan kepada
perusahaan (Arista, et al., 2023).

Dalam upaya mendapatkan karyawan baru, perusahaan perlu mengeluarkan biaya untuk proses
penerimaan, pelatihan dan biaya yang dipakai guna menyelesaikan rotasi karyawan tersebut (Maulidah et
al., 2022). Perusahaan perlu mengeluarkan biaya yang signifikan untuk proses penerimaan, pelatihan,
dan rotasi karyawan baru. Hal ini juga berlaku di Sekolah Maitrayewira, di mana perekrutan guru baru
melibatkan proses seleksi yang ketat, program pelatihan yang komprehensif, dan biaya yang terkait
dengan adaptasi guru baru di lingkungan sekolah. Dukungan sosial, yang merupakan perasaan terhubung
dan didukung oleh orang lain, merupakan pilar penting dalam membangun lingkungan belajar yang positif
dan suportif di SMP Maitrayawira, di mana siswa merasa terhubung dengan teman sekelas, guru, dan staf
sekolah, dan merasa bahwa mereka dapat mengandalkan orang-orang ini untuk mendapatkan bantuan
dan dukungan, baik dalam bentuk emosional, praktis, maupun informatif. Menurut Fitriana (2020)
menyatakan dukungan sosial terdiri dari informasi atau nasehat verbal maupun non verbal, bantuan nyata,
atau tindakan yang di dapat karena kehadiran orang lain dan mempunyai manfaat emosional atau efek
perilaku bagi pihak penerima. Bentuk dukungan lain yang dapat meningkatkan kinerja pegawai yaitu
dukungan yang diberikan oleh organisasi.
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Tabel 1. Turnover Karyawan di SMP Maitreyawira Palembang

Tahun  Jumlah Karyawan  Jumlah Karyawan Masuk  Jumlah Karyawan Keluar Jumiah Karyawan

Akhir
2021 105 5 13 97
2022 97 0 11 86
2023 86 3 8 75

Dengan melihat Tabel turnover intention yang meningkat di SMP Maitreyawira selama 3 Tahun
terakhir maka dapat disimpulkan bahwa Sekolah harus membuat strategi khusus untuk memperbaiki
kebijakan kompensasi dan meningkatkan social support terhadap turnover intention dan mengelola
kepuasan karyawan di SMP Maitreyawira. Dalam fenomena ini yang diangkat adalah kurangnya
kompensasi dan tingginya turnover intention atau niat untuk meninggalkan pekerjaan dikalangan guru dan
staf di SMP Maitreyawira Palembang. Turnover intention dapat berdampak negatif pada stabilitas tenaga
kerja dan kualitas pendidikan disekolah tersebut. Meski sudah ada berbagai penelitian yang
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention, masih terdapat gap konseptual
dalam pembahasan mengenai bagaimana kompensasi dan dukungan social (social support) secara
bersamaan mempengaruhi turnover intention disektor pendidikan, khususnya di lingkungan sekolah
swasta seperti di Palembang. Sekolah Maitreyawira Palembang adalah lembaga pendidikan yang
berkomitmen untuk mencetak generasi unggul melalui pendekatan holistik. Sekolah ini tidak hanya fokus
pada akademik, tetapi juga pengembangan karakter, kreativitas, dan keterampilan sosial siswa melalui
fasilitas modern, kurikulum inovatif, dan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam. Sekolah ini juga
memahami pentingnya retensi karyawan, terutama guru-guru berkualitas, untuk menjaga stabilitas dan
kualitas pendidikan. Untuk mencapai hal ini, SMP Maitreyawira menerapkan kebijakan kompensasi yang
menarik, yang mencakup gaji, tunjangan, dan benefit lainnya. Tujuan utama dari kebijakan ini adalah
untuk mempertahankan guru-guru yang berkomitmen dalam memberikan dukungan sosial optimal bagi
siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang positif dan stabil. Dengan demikian, Sekolah
Maitreyawira Palembang berupaya membangun lingkungan belajar yang inspiratif dan mendukung
perkembangan potensi setiap siswa, sekaligus menjaga kualitas tenaga pengajarnya.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif. Metode
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2020). Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Objek penelitian yang diteliti yaitu pengaruh kompensasi dan social
support. yang dijadikan sebagai subjek penelitian ini adalah Pegawai pada Smp Maitrayewira Palembang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kompensasi dan social support terhadap turnover
intention berpengaruh terhadap Pegawai di Smp Maitreyawira Palembang. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pegawai SMP Maitreyawira Palembang yang berjumlah 75 responden yang
mencakup guru, tata usaha, dan karyawan di SMP Maitreyawira Palembang. Teknik yang digunakan
dalam penarikan sampel penelitian ini adalah teknik sampel jenuh. dimana semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 75 Responden
pegawai SMP Maitreyawira Palembang. Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Dalam mengumpulkan data,
peneliti menggunakan 3 macam metode data yaitu:
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1) Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit atau kecil (Sugiyono, 2020).

2) Kuesioner/Angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2020). Kuesioner

ini akan dibagikan kepada guru dan staff pegawai di SMP Maitreyawira Palembang. Kompensasi (X1)
mengacu pada penelitian Ni made (2017), Social support (X2) mengacu pada penelitian Rahmah

(2022), Turnover Intention (Y) mengacu pada penelitian Rahmah (2022).

3) Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara

langsung objek yang diteliti (Sugiyono, 2020).

Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner akan dianalisis menggunakan rumus yang sesuai
dengan pendekatan penelitian. Penulis melakukan penguijian analisis dan pengolahan data menggunakan
program SPSS Versi 26. Dalam penelitian ini, sebelum melakukan penguijian hipotesis, akan dilakukan
terlebih dahulu uji validitas, uji reabilitas dan analisis regresi linear berganda.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.1.1  Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Uji Validitas
digunakan untuk mengetahui ketepatan alat ukur yang dilakukan dalam mengolerasikan skor jawaban
setiap pernyataan. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen dikatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung < r
tabel, maka instrumen dikatakan tidak valid. R tabel untuk df : (N-2) = 75-2 = 73 untuk alpha 5% adalah
0,277. Kuesioner yang diberikan kepada karyawan dibagi kedalam tiga variabel yaitu: variabel
kompensasi, sosial support dan turnover intention. Untuk mengetahui apakah pernyataan-pernyataan
yang diajukan kepada guru dan staff di SMP Meitreyawira Palembang dapat dikatakan valid atau tidaknya,
maka penulis memberikan pernyataan untuk menguiji validitas dari seluruh pernyataan kompensasi yang
diberikan. Hasil dari analisis menggunakan program SPSS versi 26 dan nilai r tabel disajikan pada Tabel

berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi (X1)

Pernyataan (X1) r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,908 0,227 Valid
2 0,833 0,227 Valid
3 0,942 0,227 Valid
4 0,935 0,227 Valid
5 0,919 0,227 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Sosial Support (X2)

Pernyataan (X2) r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,722 0,227 Valid
2 0,686 0,227 Valid
3 0,664 0,227 Valid
4 0,732 0,227 Valid
5 0,624 0,227 Valid
6 0,752 0,227 Valid
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Turnover Intention (Y)

Pernyataan (Y) r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,862 0,227 Valid
2 0,888 0,227 Valid
3 0,847 0,227 Valid

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa r hitung masing-masing item pernyataan lebih besar
dari nilai r tabel 0,277 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa butir
pernyataan mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari r tabel. Sehingga dapat diambil kesimpulan
untuk validitas indikator dari turnover intention sebanyak 14 item pernyataan adalah telah memenuhi ke
sah-an untuk dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya melebihi nilai korelasi r tabel yakni 0,277 dan
memiliki nilai positif dapat dilakukan analisis selanjutnya.

3.1.2  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat ukur mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan.
Pengukuran yang dinyatakan reliabel adalah apabila jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka pernyataan
tersebut reliabel, dimana hasil ujinya disajikan pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Cronbach’s Alpha Keterangan
Kompensasi 0,947 Reliabel
Sosial Support 0,785 Reliabel
Turnover Intention 0,831 Reliabel

Berdasarkan Tabel 5 hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X1) memiliki nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,947, Sosial Support (X2) sebesar 0,785 dan Turnover Intention (Y) sebesar
0,831. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tiap masing-masing variabel dinyatakan reliabel. Hal ini berarti
bahwa semua item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur masing-masing konstruk mempunyai nilai
Cronbach’s Alpha > 0,70, maka kuesioner responden dapat digunakan dalam penelitian ini.

3.1.3  Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan
metode pengujian Monte Carlo dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Dengan keputusan data dinyatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari
0,05 maka dinyatakan data tidak berdistribusi normal. Berikut ini adalah sebaran data variabel
Kompensasi, Sosial Support dan Turnover Intention, bisa dilihat dari Tabel 6 berikut:

Tabel 6. One Sample Kolmogorov Smirmnov-Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 75
Normal Parametersa® Mean .0000000
Std. Deviation 1.73319940
Most Extreme Differences Absolute A77
Positive .088

Negative =177
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Test Statistic AT77
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 053¢
99% Confidence Interval Lower .050
Bound
Upper .066
Bound

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikan Asymptotic sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari 0,05. Maka sesuai dengan konsep dasar uji normalitas, ada 3 cara pendekatan untuk melakukan
perhitungan P-Value yaitu salah satunya dengan pendekatan Monte Carlo. Dan diketahui nilai signifikansi
(monte carlo) yaitu 0,053. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,053>0,05), maka nilai residual
yang dihasilkan terdistribusi dengan normal.

3.1.4  Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguiji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi dilihat dari nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kompensasi 0,464 2.156 Tidak terjadi Multikolinieritas
Sosial Support 0,464 2.156 Tidak terjadi Multikolinieritas

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada Tabel 7 yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
masing-masing variabel (kompensasi dan social support) mempunyai nilai tolerance yang lebih besar dari
0,10 yaitu 0,464. Sementara itu, nilai VIF pada variabel (kompensasi dan social support) adalah 2.156
lebih kecil dari 10. Sebagai acuan, nilai tolerance > 0,10 dan VID < 10 dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas. Dapat disimpulkan, semua variabel dalam analisis ini masih dalam batas yang aman,
sehingga menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas yang signifikan dalam model regresi ini.
Dengan demikian, bahwa variabel yang diteliti, yaitu Kompensasi (X1) dan social support (X2) tidak
menunjukan adanya multikolinieritas yang dapat memengaruhi keakuratan model regresi terhadap
variabel dependen, yaitu Turnover Intention (Y).

3.1.5  Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terdapat
ketidaksamaan varian dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. Uji Heterokedastisitas dengan
menggunakan metode grafik scatterplot dengan asumsi jika titik-titik menyebar secara acak, tidak
terbentuk satu pola tertentu yang jelas maka tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas. Hasil dari uiji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Scatter Plot

Berdasarkan Gambar 1 hasil uji heteroskedastisitas scatterplot dapat di lihat bahwa titik-titik yang ada
tidak membentuk pola yang teratur dan tersebar diatas maupun dibawah angka 0 sumbu Y. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Artinya dalam
fungsi regresi ini penelitian ini tidak muncul gangguan karena varian yang tidak sama.

3.1.6  RegresiLinear Berganda

Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk menyelidiki pengaruh antara variabel
independen yang jumlahnya lebih dari satu terhadap variabel dependen. Berdasarkan uji regresi linier
berganda yang diperoleh dalam penelitian ini dengan menggunakan aplikasi SPSS 26 sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error BETA
(Constant) 12.445 0,619 20.108 0,000
Kompensasi -0,103 0,031 0,379 -3.347 0,001
Sosial Support -0,135 0,035 0,433 -3.823 0,000

Persamaan regresi berganda berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 8 dapat diketahui:
Y =12.445-0,103X1-0,135X2 + e

1) Nilai Konstanta sebesar 12.445 berarti bahwa jika variabel kompensasi dan sosial support sama
dengan nol, maka turnover intention adalah sebesar 12.445. Artinya, nilai a sebesar 12.445
merupakan konstanta atau keadaan saat variabel turnover intention belum dipengaruhi oleh variabel
lain yaitu kompensasi dan sosial support. Jika variabel independen tidak ada maka variabel turnover
intention tidak mengalami perubahan.

2) Nilai koefisien uji regresi beta pada variabel kompensasi sebesar -0,103 berarah negatif. Artinya setiap
peningkatan pada kompensasi sebesar 1, maka turnover intention akan menurun sebesar -0,103.

3) Nilai koefisien regresi beta pada variabel sosial support sebesar -0,135 berarah negatif. Artinya setiap
peningkatan pada sosial support sebesar 1, maka turnover intention akan menurun sebesar -0,135.
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3.1.7  Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak, maka
dilakukan penguijian hipotesis dengan uji T dan Uji F Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dan melihat
signifikansi pada masing-masing t hitung. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis uji t adalah:
a) Terima HO Jika nilai probabilitas yang dihitung < taraf signifikansi sebesar 0,05 (Sig < a 0,05) dan
nilai t hitung > t tabel.
b) Tolak Ha Jika nilai probabilitas yang dihitung > taraf signifikansi 0,05 (Sig > a 0,05) dan nilai t

hitung < t tabel.
Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error BETA
(Constant) 12.445 0,619 20.108 0,000
Kompensasi -0,103 0,031 -0,379 -3.347 0,001
Sosial Support 0,135 0,035 0,433 -3.823 0,000

H1: Hasil analisis diperoleh nilai t hitung sebesar -3,347 dan memiliki arah negatif dan p value (sig.) 0,001,
dimana nilai ini signifikan karena t hitung -3,347 > t tabel 1,993 dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,001 <
0,05), dan hipotesis pertama (H;) dinyatakan diterima. Artinya, Kompensasi berpengaruh negatif
signifikan terhadap Turnover Intention.

H2: Hasil analisis diperoleh nilai t hitung sebesar -3,823 dan memiliki arah negatif dan p value (sig.) 0,000,
dimana nilai ini signifikan karena t hitung -3,823 > t tabel 1,993 dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), dan hipotesis kedua (H.) dinyatakan diterima. Artinya, Sosial Support berpengaruh negatif
signifikan terhadap Turnover Intention.

2) Uji Simultan (Uji F)
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan
berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan melihat tingkat signifikansinya dan Ha diterima jika F
Hitung > F tabel pada a = 5%. Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, Maka Ho ditolak yang
artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 26.692 2 13.346 48.030 0.0000
Residual 20.007 72 0.278
Total 46.699 74

Berdasarkan Tabel 10 hasil uji Anova atau F test, menghasilkan nilai F Hitung 48,030 dengan degree
of freedom atau derajat bebas (df) regression sebesar 2 dan nilai df dari residual sebesar 72, maka dapat
diketahui nilai F Tabel pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,050) yaitu 3,123. Dari hasil uji F diperoleh nilai F
Hitung sebesar 48,030 dan nilai F tabel sebesar 3,123 sedangkan signifikansinya adalah 0,000. Karena
nilai signifikansinya di bawah 0,05 dan nilai F Hitung lebih besar daripada nilai F Tabel (48,030 > 3,123),
maka hipotesis ketiga yang menyatakan “kompensasi dan sosial support secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap turnover intention” dinyatakan terima.
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3.1.8  Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa besar hubungan linear variabel bebas yang
diteliti terhadap variabel terikat. Koefisien korelasi pearson adalah ukuran statistik yang menggambarkan
hubungan linier antara dua variabel. Koefisien ini dilambangkan dengan r Pearson dan nilainya berkisar
antara -1 hingga +1. -1 menunjukkan korelasi negatif sempurna, +1 menunjukkan korelasi positif
sempurna, 0 menunjukkan tidak ada hubungan.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,756 0,572 0,560 0.52713

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa variabel kompensasi dan sosial support memiliki nilai
korelasi berada pada rentang 0,69-0,79 yaitu 0,756 yang berarti tingkat hubungan kompensasi dan sosial
support terhadap turnover intention termasuk tingkat hubungan kuat.

3.1.9  Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah pengukuran kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1, dengan semakin mendekati angka 1 berarti
semakin baik. Berikut adalah hasil perhitungan uji koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 12 di

bawah ini:
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,756 0,572 0,560 0.52713

Berdasarkan Tabel 12 diperoleh nilai koefisien determinasi (R-Square) yaitu sebesar 0,572. Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa Kompensasi dan Sosial Support dapat mempengaruhi naik turunnya
Turnover Intention sebesar 57,2% sedangkan sisa 42,8%.

3.2Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, pengaruh kompensasi terhadap turnover intention pada karyawan
SMP Maitreyawira Palembang menunjukkan hasil yang signifikan dan negatif. T hitung untuk variabel
kompensasi (X,) adalah -3,347, lebih besar dari t tabel 1,993, dengan nilai signifikansi 0,001, yang lebih
kecil dari a = 0,05. Nilai koefisien regresi r = -0,103, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kompensasi yang diberikan, semakin rendah turnover intention. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Saputra et al. (2022), Wahyu (2023), dan Kurnia (2022), yang menunjukkan pengaruh negatif
yang signifikan antara kompensasi dan turnover intention. Kompensasi, baik yang berupa gaji, tunjangan,
atau insentif, merupakan salah satu faktor utama yang memotivasi karyawan untuk bertahan di
perusahaan. Ketidakpuasan terhadap kompensasi dapat menyebabkan karyawan memiliki niat untuk
meninggalkan perusahaan. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa
kompensasi yang diterima tidak sesuai dengan beban pekerjaan mereka, yang mengarah pada
peningkatan turnover intention. Teori Keadilan (Equity Theory) menjelaskan bahwa ketidaksesuaian
antara imbalan yang diterima dengan usaha yang diberikan dapat mendorong karyawan untuk
mengurangi kinerja mereka, bahkan meninggalkan perusahaan. Kasmir (2016) juga mengungkapkan
bahwa jika kompensasi tidak memadai, karyawan akan cenderung mencari perusahaan yang
menawarkan imbalan yang lebih sesuai. Selanjutnya, pengaruh dukungan sosial terhadap turnover
intention juga menunjukkan hasil yang signifikan dan negatif. T hitung untuk variabel sosial support (X)
adalah -3,823, lebih besar dari t tabel 1,993, dengan nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari a = 0,05.
Koefisien regresi untuk sosial support adalah -0,135, yang berarti semakin tinggi dukungan sosial yang
diterima, semakin rendah niat untuk berpindah pekerjaan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Utomo
(2018), Wahyu (2024), dan Fauziah (2022), yang menemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh
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negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Dukungan sosial, baik dari rekan kerja maupun atasan,
berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan mengurangi stres. Karyawan
yang merasa didukung secara emosional cenderung lebih puas dengan pekerjaannya dan kurang berniat
untuk meninggalkan perusahaan. Hasil survei menunjukkan bahwa hubungan yang baik antar rekan kerja
dan dukungan dari atasan dapat menurunkan turnover intention. Teori Pertukaran Sosial (Social
Exchange Theory) mengemukakan bahwa hubungan yang saling menguntungkan antara karyawan dan
organisasi dapat meningkatkan komitmen dan mengurangi niat untuk berpindah pekerjaan. Labburi et al.
(2012) juga mengungkapkan bahwa dukungan sosial dapat mengurangi kecemasan dan stres, serta
mempengaruhi kepuasan kerja dan komitmen terhadap organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu
meningkatkan dukungan sosial untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan mengurangi
turnover intention di kalangan karyawan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap turnover intention di SMP Maitreyawira Palembang, dengan nilai t hitung
sebesar -3,347 yang lebih besar dari t tabel 1,993 dan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05.
Begitu pula dengan sosial support, yang juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover
intention, dengan t hitung sebesar -3,823 yang lebih besar dari t tabel 1,993 dan nilai signifikansi 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Secara simultan, kompensasi dan sosial support memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap turnover intention, dengan nilai F hitung sebesar 48,030 yang lebih besar dari F tabel
3,123 dan nilai signifikansi 0,000. Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa setiap peningkatan
kompensasi sebesar 1 akan menurunkan turnover intention sebesar -0,103, sementara setiap
peningkatan sosial support sebesar 1 akan menurunkan turnover intention sebesar -0,135. Hasil uji
koefisien korelasi menunjukkan bahwa kompensasi dan sosial support memiliki hubungan yang kuat
terhadap turnover intention, dengan nilai korelasi sebesar 0,756. Selain itu, uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa kompensasi dan sosial support berpengaruh sebesar 57,2% terhadap turnover
intention, sementara sisanya 42,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini,
seperti stres kerja dan beban kerja.
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